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Pendahuluan 
Ketidakpastian kondisi ekonomi menuntut manusia bertahan dalam segala 

keterbatasan. Secara filosofi, manusia merupakan makhluk yang memiliki akal. Di mana akal 
tersebut digunakan untuk melakukan sebuah proses bertahan hidup. Untuk itu, masyarakat 
harus bisa menggunakan segala potensinya demi menuju masyarakat yang homeostatis. 
Berdasarkan hasil Human Development Indeks (HDI) UNDP 2020, posisi Indonesia dalam 
peringkat daya saing bangsa di dunia internasional berada di peringkat 107 dari 189 negara. 
Jika dilihat dalam konteks negara-negara tetangga di Asia Tenggara, HDI Indonesia menduduki 

ABSTRAK 

Ketidakpastian kondisi ekonomi di masa pandemi Covid-19 menuntut manusia bertahan 

dalam segala keterbatasan. Akan tetapi dunia sekolah yang di anggap dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, justru sebaliknya makin sulit di akses oleh masyarakat, 

khususnya masyarakat kecil kebawah. Terbukti tiap tahunnya angka putus sekolah selalu 

mengalami kenaikan. Oleh karena itu guna memberikan modal sosial kepada anak yang putus 

sekolah ini, maka diperlukan pelatihan ketrampilan kerja. Dengan pelatihan ketrampilan kerja 

ini, setidaknya anak yang putus sekolah itu memiliki modal untuk melamar pekerjaan atau 

berwirausaha. Salah satu wilayah yang termasuk bagian dari anak yang putus sekolah ini yaitu 

wilayah RT. 006, RW. 014 Kelurahan Cengkareng Barat, Jakarta Barat. Karena hampir 20% 

remaja di wilayah ini mengalami putus sekolah, baik dari SD, SMP, maupun SMA. Bahkan ada 

yang sama sekali tidak sekolah. Maka tidak heran banyak remaja di wilayah ini yang 

menganggur. Oleh sebab itu untuk meminimalisir tingkat pengangguran di wilayah ini, maka 

diperlukan sebuah pembekalan ketrampilan bagi para remaja yang putus sekolah ini. Agar 

nantinya mereka memiliki modal ketrampilan tambahan untuk melamar pekerjaan atau 

bahkan berwirausaha sendiri. 

 

ABSTRACT 

The uncertainty of economic conditions during the Covid-19 pandemic requires humans to 

survive in all limitations. However, the world of schools is considered to be able to improve the 

quality of human resources, on the contrary, it is increasingly difficult to access by the 

community, especially the lower class community. It is proven that every year the dropout rate 

always increases. Therefore, in order to provide social capital to these out-of-school children, 

job skills training is needed. With this job skills training, at least the children who drop out of 

school have the capital to apply for jobs or become entrepreneurs. One of the areas that is part 

of the children who drop out of school is the RT area. 006, RW. 014 Cengkareng Barat Village, 

West Jakarta. Because almost 20% of teenagers in this area have dropped out of school, both 

from elementary, junior high, and high school. Some even don't go to school at all. So it is not 

surprising that many youths in this region are unemployed. Therefore, in order to minimize the 

unemployment rate in this region, it is necessary to provide a skill set for these teenagers who 

drop out of school. So that later they have additional skill capital to apply for jobs or even 

become their own entrepreneurs. 

Informasi Artikel 
Diterima : 04-03-2021 
Disetujui : 24-04-2021 
 
Kata kunci: 
Keberdayaan 
masyarakat, Putus 
sekolah, Pemberdayaan 
masyarakat 
 

Keywords: 
Community 
Empowerment; 
Dropout; Community 
development. 
 

Article’s Information 
Received:   04-03-2021 
Accepted:  24-04-2021 

https://doi.org/10.21009/satwika.010102
https://doi.org/10.21009/satwika.010102
mailto:syaifudin@unj.ac.id
mailto:syaifudin@unj.ac.id


SATWIKA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

7 

 

peringkat kelima. HDI Indonesia kalah dari Singapura, Brunei Darussalam, Malaysia dan 
Thailand.  
Data ini jelas mengindikasikan bahwa masih rendahnya daya saing bangsa. Apalagi dunia 
sekolah yang di anggap dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, justru sebaliknya 
makin sulit di akses oleh masyarakat, khususnya masyarakat kecil kebawah. Terbukti tiap 
tahunnya angka putus sekolah selalu mengalami kenaikan. Walaupun secara teori sudah 
diterapkan sekolah gratis, namun realitanya masih banyak anak yang sulit mengakses dunia 
pendidikan. Hal ini diperparah dengan disahkannya Undang-undang Badan Hukum Pendidikan. 
Di mana lembaga pendidikan di ibaratkan layaknya sebuah perusahaan. Maka secara otomatis 
pembiayaan yang berkaitan dengan keperluan sekolah, harus ditanggung oleh pihak sekolah. 
Dengan cara pihak sekolah mencari pemasukan lain diluar anggaran yang disediakan oleh 
pemerintah. Dampaknya adalah pihak sekolah mau tidak mau menarik biaya sekolah yang 
cukup tinggi kepada peserta didik. Alhasil tingkat putus sekolah atau anak yang tidak dapat 
mengeyam dunia pendidikan semakin meningkat.  

Ironisnya mereka yang putus sekolah atau yang tidak sekolah dianggap orang kelas dua 
dalam tataran struktur sosial. Hal ini disebabkan karena minimnya ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan formal yang mereka miliki. Ditambah lagi pihak pemerintah yang terkadang 
mengabaikan keberadaan mereka. Adanya lembaga pelatihan tenaga kerja yang diadakan oleh 
pemerintah terkadang di anggap sebagian masyarakat masih sulit untuk di akses. Sebab ada 
saja oknum yang kadang memanfaatkan kegiatan tersebut dengan penarikan biaya yang mahal. 
Selain itu untuk dapat mengikuti pelatihan di lembaga-lembaga khursus ketrampilan yang ada 
tentu memerlukan biaya yang tidak cukup sedikit. Maka makin sulitlah ruang gerak mereka 
yang menginginkan ketrampilan nonformal untuk modal mereka bersaing di dunia kerja.  
Peran pemerintah lokal pun tidak terlalu signifikan dalam mengakomodasi permasalahan yang 
ada. Padahal pemerintah mempunyai Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 
yang jika dijalankan dengan baik dan konsisten, maka akan menciptakan kemandirian lokal 
masyarakat dalam menciptakan ekonomi kreatif. Tapi ironis, justru program itu tidak mereka 
dapatkan secara real. Karena rendahnya pendidikan mereka dan minimnya ketrampilan yang 
dikuasai, alhasil pengangguran menjadi jawaban dari masalah ini.  

Pada satu sisi, tanggung jawab utama dalam program pembangunan adalah masyarakat 
berdaya atau memiliki daya, kekuatan atau kemampuan (Carlos, 2021). Kekuatan yang 
dimaksud dapat dilihat dari aspek fisik dan material, ekonomi, kelembagaan, kerjasama, 
kekuatan intelektual dan komitmen bersama dalam menerapkan prinsip-prinsip 
pemberdayaan. Kemampuan berdaya mempunyai arti yang sama dengan kemandirian 
masyarakat. Terkait dengan program pembangunan, bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah 
untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri (Kenny, 2011). Kemandirian 
tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka 
lakukan. Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat yang 
ditandai dengan kemampuan memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang 
dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dengan 
mempergunakan daya kemampuan yang dimiliki. Terkait dengan tujuan dari pemberdayaan, 
hal ini sebagaimana yang dikemukakan Adi (2013), bahwa tujuan dari pemberdayaan yaitu 
membantu klien memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan 
yang akan ia lakukan yang terkait dengan diri mereka, termasuk mengurangi efek hambatan 
pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan, hal ini dilakukan melalui peningkatan kemapuan 
dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang ia miliki, antara lain melalui transfer daya 
dari lingkungan. 

Melalui pemberdayaan, diharapkan masyarakat memiliki daya kemampuan untuk 
mencapai kesejahteraan sosialnya. Daya kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan 
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kognitif, konatif, psikomotorik dan afektif serta sumber daya lainnya yang bersifat fisik/ 
material. Kemandirian masyarakat dapat dicapai tentu memerlukan sebuah proses belajar. 
Masyarakat yang mengikuti proses belajar yang baik, secara bertahap akan memperoleh daya, 
kekuatan atau kemampuan yang bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan secara 
mandiri. Berkaitan dengan hal ini, Sumodiningrat (1999) menjelaskan bahwa keberdayaan 
masyarakat yang ditandai adanya kemandiriannya dapat dicapai melalui proses pemberdayaan 
masyarakat. Keberdayaan masyarakat dapat diwujudkan melalui partisipasi aktif masyarakat 
yang difasilitasi dengan adanya pelaku pemberdayaan. Sasaran utama pemberdayaan 
masyarakat adalah mereka yang lemah dan tidak memiliki daya, kekuatan atau kemampuan 
mengakses sumberdaya produktif atau masyarakat yang terpinggirkan dalam pembangunan. 
Tujuan akhir dari proses pemberdayaan masyarakat adalah untuk memandirikan warga 
masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidup keluarga dan mengoptimalkan sumberdaya 
yang dimilikinya.  

Maka untuk itulah agar masyarakat berdaya, perlu dilakukan intervensi sosial. Metode 
intervensi sosial dapat diartikan sebagai suatu cara atau strategi dalam memberikan bantuan 
kepada masyarakat (individu, kelompok, masyarakat) untuk meningkatkan kesejahteraan 
seseorang melalui mengembalikan keberfungsian sosialnya supaya dapat menjalani 
kehidupannya secara mandiri. Menurut Alamsyah (2015: 173), intervensi sosial adalah suatu 
upaya untuk membantu manusia yang mengalami gangguan internal dan eskternal yang 
menyebabkan orang tidak dapat menjalankan peran sosialnya dengan baik. Pada intervensi, 
masyarakat harus mampu menyesuaikan diri dalam lingkungan masyarakat namun tidak 
melewati batasan-batasan norma yang ada. 

Pada pengembangan masyarakat lebih memberi penekanan pada process goal (tujuan 
yang berorientasi pada proses), dimana suatu komunitas mengembangkan kemampuan atau 
kapasitasnya di dalam pembangunan masyarakat. Proses pengelolaan sumber daya masyarakat 
merupakan strategi pembangunan masyarakat yang memberikan peran dominan kepada 
masyarakat ditingkat komunitas, khususnya dalam mengontrol dan mengelola sumber daya 
yang produktif. Melalui strategi tersebut, masyarakat dapat mengembangkan sumber daya 
yang ada, agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Sumber daya yang dimaksud, dapat 
berupa energi atau tenaga masyarakat, kreatifitas (skill), teknologi, informasi dan hal yang 
dapat mendukung lainnya seperti tanah, air, pohon, lingkungan yang dapat dimanfaatkan 
sumber potensinya untuk dapat dikembangkan. Menurut Rothman (1995) bahwa proses 
intervensi sosial dapat dilakukan melalui beberapa model (pendekatan) intervensi, seperti 
pengembangan masyarakat kecil, perencanaan dan kebijakan sosial serta aksi sosial. 

Salah satu komunitas masyarakat yang memerlukan intervensi social, yaitu remaja 
putus sekolah di wilayah RT. 006, RW. 014 Kelurahan Cengkareng Barat, Jakarta Barat. Wilayah 
RT. 006, RW. 014 secara administratif terletak di Kecamatan Cengkareng, Kelurahan 
Cengkareng Barat, Jakarta Barat. Berdasarkan data tahun 2020 dari Suku Dinas Kependudukan 
dan Catatan Sipil Kotamadya, Jakarta Barat dihuni oleh 1.633.829 jiwa. Sedangkan wilayah 
Cengkareng Barat sendiri jumlah penduduknya sekitar 12.960 jiwa. Penduduk di wilayah ini 
mayoritas berprofesi karyawan pabrik. Wilayah RT. 006, RW. 014 secara geografis memang 
strategis dekat dengan Bandara Soekarno Hatta dan  kawasan industri Miami-Tegal Alur. Selain 
itu juga dekat dengan pertokoan Taman Palem dan pusat perbelanjaan  Carrefour. Walaupun 
banyak sumber ekonomi, namun pengangguran memang menjadi masalah besar di wilayah ini. 
Pasalnya akses lapangan kerja harus terbentur dengan kualifikasi latarbelakang pendidikan 
yang minimal lulusan SLTA. Sedangkan hampir 20% remaja di wilayah ini mengalami putus 
sekolah, baik dari SD, SMP, maupun SMA. Bahkan ada yang sama sekali tidak sekolah. Maka 
tidak heran banyak remaja di wilayah ini yang menganggur. Akibat dari fenomena 
pengangguran itu, tidak jarang dari mereka terjerat dengan pemakaian narkoba dan mabuk-
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mabukan, sebagai proses pengalihan diri. Hal itu terjadi karena alienasi diri yang terjadi di 
lingkungan mereka. Sehingga mereka membuat peran sosial sendiri dalam realita sosialnya.  
Oleh sebab itu, untuk meminimalisir tingkat pengangguran di wilayah ini, maka diperlukan 
sebuah pembekalan ketrampilan bagi para remaja yang putus sekolah ini. Agar nantinya 
mereka memiliki modal ketrampilan tambahan untuk melamar pekerjaan atau bahkan 
berwirausaha sendiri. Di sinilah penulis mencoba memberikan sebuah bentuk pelatihan 
ketrampilan, dalam bidang komputer khususnya mengenai desain grafis dan ditambah 
pelatihan teknik cetak digital. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang, pelatihan 
desain grafis ini merupakan pembekalan ketrampilan yang berorientasi pada aspek Iptek. 
Sehingga diharapkan dari pelatihan ini, mereka dapat mengetahui dan menguasai Iptek. Sebab 
era globalisasi menuntut masyarakat untuk dapat menguasai Iptek. Selain itu diharapkan dari 
pelatihan ini dapat meningkatkan ketrampilan mereka sehingga mereka nantinya memiliki 
modal tambahan dalam melamar pekerjaan. Sebab untuk mendidik rakyat yang mandiri dan 
memiliki daya saing bukanlah dengan cara memberi mereka uang, akan tetapi membekali 
mereka dengan ketrampilan dan ilmu pengetahuan. 

Apalagi desain grafis merupakan salah satu ekonomi kreatif yang sedang berkembang 
di Indonesia saat ini. Ekonomi  kreatif  adalah  sebuah  talenta  baru  yang  mengubah  
masyarakat melalui  ide  atau  gagasan  kreatif,  sehingga  menghasilkan  produk-produk bernilai 
tambah ekonomi yang mampu menghasilkan kehidupan lebih sejahtera (Saksono, 2012: 93). 
Departemen Perdagangan Republik Indonesia (2008) merumuskan ekonomi kreatif sebagai  
upaya  pembangunan  ekonomi  secara  berkelanjutan  melalui  kreativitas dengan  iklim  
perekonomian  yang  berdaya  saing  dan  memiliki  cadangan  sumber daya yang terbarukan. 
Sistem  ekonomi  kreatif  diyakini  mampu  menjadi  solusi  dalam  mengatasi masalah ekonomi, 
sekaligus sebagai alternatif dalam menghadapi tantangan ekonomi global  yang  akan  
menggeser  sistem  ekonomi  yang  telah  berjalan.  Indonesia yang kaya  akan  budaya  dan  
berpenduduk  besar  mempunyai  potensi  yang  sangat  besar dalam pengembangan ekonomi 
kreatif.   

Pengembangan  ekonomi  kreatif  telah  berkembang  menjadi  sebuah fenomena  dalam  
menghadapi  perkembangan  dan  tantangan  globalisasi.  Faktor teknologi  informasi  membuat  
pekembangan  ekonomi  kreatif  menjadi  lebih  cepat, sehingga  ekonomi  kreatif  menjadi  
sebuah  jawaban  atas  tantangan  dalam mensejahterakan  masyarakat  selain  itu  juga  
ekonomi  kreatif  dapat  menurunkan tingkat  pengangguran. Ekonomi  kreatif  akan  
memberikan  nilai  tambah,  baik  pada proses  produksi  maupun  kepada  sumber  daya    
manusia  sehingga  sistem  ekonomi kreatif diyakini akan menjawab tantangan dari berbagai 
permasalahan yang ada saat ini. 

Ekonomi kreatif sangat potensial dan  penting  untuk  dikembangkan  di  Indonesia.  Mari  
Elka  Pangestu  (2008) dalam Konvensi  Pengembangan  Ekonomi  Kreatif  2009-2015  
menyebutkan  beberapa alasan mengapa industri kreatif perlu dikembangkan di Indonesia, 
antara lain: (1) Memberikan kontibusi ekonomi yang signifikan; (2) Menciptakan iklim bisnis 
yang positif; (3) Membangun citra dan identitas bangsa; (4) Berbasis kepada sumber daya yang 
terbarukan; (5) Menciptakan  inovasi  dan kreativitas  yang  merupakan keunggulan kompetitif 
suatu bangsa; dan (6) Memberikan dampak sosial yang positif. Salah satu  alasan dari 
pengembangan industri kreatif adalah adanya dampak positif yang  akan  berpengaruh  pada  
kehidupan  sosial,  iklim  bisnis,  peningkatan  ekonomi, dan juga berdampak para citra suatu 
kawasan tersebut. 

Untuk itulah perlu dilakukan intervensi sosial dalam bentuk pemberdayaan masyarakat. 
Adapun tujuan dari kegiatan ini yaitu: (a) Memberikan ketrampilan tambahan bagi remaja yang 
putus sekolah untuk modal tambahan mereka dalam memasuki dunia kerja; (b) Membantu 
para remaja yang putus sekolah untuk dapat berwirausaha sendiri dengan ketrampilan yang 
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dimilikinya; dan (c) Sebagai bentuk pengamalan Tri Darma Perguruan Tinggi secara konkret. 
Sedangkan manfaat kegiatan ini adalah: (a) Bagi masyarakat, manfaat kegiatan ini sangatlah 
membantu mereka dalam menambah ketrampilan yang berkaitan dengan bidang desain grafis. 
Apalagi bidang ini memiliki prospek yang cukup menjanjikan. Ditambah lagi bidang ini 
merupakan bagian dari salah satu bidang program pengembangan ekonomi kreatif. Dilihat dari 
sisi ekonomi, program ini dapat meningkatkan penghasilan masyarakat sasaran, baik yang 
bekerja di perusahaan maupun yang akan berwirausaha di bidang ini.  

Sedangkan dari sisi Iptek, jelas program ini membantu mereka untuk bisa menguasai 
dunia Iptek; (b) Bagi pemerintah, untuk pemerintah sendiri, jelas manfaat kegiatan ini 
membantu pemerintah dalam memberikan ketrampilan kerja bagi masyarakat. Selain itu 
kegiatan ini mendukung program ekonomi kreatif yang diagendakan oleh Kementerian 
Perdagangan Republik Indonesia. Pengembangannya pun di Indonesia ditargetkan hingga 
2025.  

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2015 
memaparkan bidang – bidang yang termasuk dalam kegiatan ekonomi kreatif diantaranya 
adalah (1) arsitektur; (2) desain interior; (3) desain komunikasi visual; (4) desain produk; (5) 
film, animasi, dan video; (6) fotografi; (7) kriya; (8) kuliner; (9) musik; (10) fashion; (11) aplikasi 
dan game developer; (12) penerbitan; (13) periklanan; (14) televisi dan radio; (15) seni 
pertunjukan; dan (16) seni rupa (Subdirektorat Statistik Ekspor, 2017). Dengan adanya 
pelatihan ini tentu dapat menciptakan daya kreatif masyarakat dan meningkatkan produktivitas 
masyarakat dalam sektor industri kreatif; dan (c) Bagi akademisi, akademisi sebagai pengabdi 
masyarakat dalam konteks Tridarma Perguruan Tinggi berperan sebagai fasilitator atas kegiatan 
tersebut. Dengan adanya kegiatan ini, maka para akademisi dapat melaksanakan salah satu dari 
filosofi Tridarma Perguruan Tinggi tersebut, dalam hal ini pengabdian masyarakat. 
 
Metode 

Metode dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat ini tim menggunakan 
metode ceramah dalam menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada 
peserta pelatihan. Pada kegiatan pelatihan, tim berusaha agar proses pelatihan berjalan secara 
komunikatif. Oleh karena itu metode pelatihan menggunakan sistem Tanya jawab. Hal ini 
dimaksudkan agar proses pelatihan berjalan secara maksimal, dan peserta pelatihan bisa 
bertanya lebih dalam mengenai seputar desain grafis maupun teknik mencetak digital. Agar 
kegiatan pelatihan berjalan efektif, maka tim menggunakan metode latihan atau praktek. 
Kegiatan praktek ini durasinya lebih banyak daripada teori. Dengan banyak praktek, diharapkan 
peserta bisa menguasai dasar dari desain grafis dan teknik cetak digital.  

Sedangkan tahapan dalam pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan melalui metode 
pendekatan pemberdayaan yang memberikan ketrampilan kepada masyarakat. Dalam 
pendekatan tersebut, partisipasi masyarakat menjadi hal yang sangat penting bahkan mutlak 
diperlukan. Karena pendekatan tersebut bertumpuh pada kekuatan masyarakat untuk secara 
aktif berperan serta dalam proses pemberdayaan secara menyeluruh. Partisipasi tidak hanya 
menjadi strategi dalam program pengembangan masyarakat, tetapi ia juga menjadi hasil yang 
sangat diharapkan dari pelaksanaan program pengembangan masyarakat ini. Adapun deskripsi 
secara rinci untuk pelaksanaan pelatihan desain grafis dan teknik cetak digital bagi remaja putus 
sekolah terbagi menjadi enam tahapan. Secara teknis keenam tahapan pelaksanaan kegiatan 
akan diuraikan sebagai berikut: 
 
1.   Pelaksanaan Tahapan Pertama; Konsolidasi internal tim 
Dalam melakukan persiapan kegiatan ini dibutuhkan suatu kesiapan mental dalam menjalankan 
kegiatan dengan melakukan perencanaan yang matang dan sharing dalam internal tim, serta 
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melakukan langkah-langkah strategi yang tepat dalam pelaksanaannya dan tidak kalah 
pentingnya menyamakan visi dan misi kegiatan yang akan dilaksanakan. Disisi lain dalam 
persiapan kegiatan sudah mempersiapkan segala literatur yang terkait untuk bahan modul 
pelatihan desain grafis yang nantinya akan dilaksanakan.  
 
2.   Pelaksanaan Tahapan Kedua; Melakukan pemetaan dan perizinan kegiatan 
Setelah melakukan persiapan, langkah selanjutnya yaitu melakukan pemetaan terhadap daerah 
yang akan dijadikan sasaran kegiatan. Dalam pemetaan ini dilakukan observasi untuk melihat 
karakteristik warga sekitar yang akan menjadi sasaran khususnya para remaja yang akan 
diberikan pelatihan desain grafis dan teknik cetak digital, disamping itu akan dilakukan dialog 
kecil atau sharing dengan warga sekitar dalam menemukan masalah yang nantinya akan 
menjadi acuan dalam metode yang akan digunakan, setelah melihat karakteristik dan 
permasalahan yang dihadapi masyarakat. Langkah selanjutnya yaitu meminta perizinan kepada 
birokrat setempat mulai dari tingkat RW sampai tingkat RT dengan menjelaskan maksud 
kegiatan yang akan dilaksanakan serta memberikan keyakinan kepada birokrat bahwa kegiatan 
ini sangat bermanfaat bagi masyarakatnya serta dapat membantu permasalahan yang terjadi 
sebagai solusi efektif yang diberikan dalam penanganannya. Dalam hal perizinan ini 
dimaksudkan agar tim mendapat dukungan warga dalam berpartisipasi terhadap kegiatan 
khususnya bagi para orang tua untuk senantiasa memberikan izin kepada anak-anaknya untuk 
mengikuti kegiatan yang telah direncanakan. Disamping itu pula perizinan teknis maupun 
peralatan diharapkan menjadi suatu titik awal kerjasama yang baik dalam meningkatkan tali 
silaturahmi. 
 
3.   Pelaksanaan Tahapan Ketiga; Persiapan teknis pelaksanaan kegiatan 

Setelah diadakannya pemetaan serta perizinan yang telah dilakukan sebelumnya, tahap 
selanjutnya tim melakukan persiapan teknis untuk pelaksanaan kegiatan. 
 
4.   Pelaksanaan Tahapan Keempat 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan. 
 
5.   Pelaksanaan tahapan ke lima; Evaluasi kegiatan 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tindak kegiatan yang telah dilakukan, apakah 
sudah dilakukan kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan atau adanya suatu kekurangan dalam 
pelaksanaannya yang akan menjadi acuan perbaikan dalam kegiatan tindak lanjut berikutnya. 
 
6.   Pelaksanaan Tahapan Keenam; Pembuatan laporan kegiatan 

Pada tahapan ini, tim melakukan pembuatan laporan kegiatan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban tim kepada pihak fakultas terkait perkembangan atau kemajuan dari 
kegiatan yang dilaksanakan oleh tim.  
 
Hasil dan Pembahasan 
a. Keberdayaan Masyarakat Dalam Pemberdayaan 

Pada idasarnya ipokok ipikiran idari ipembangunan iyang iberpusat ipada imasyarakat 

i(people icentered idevelopment) idiimplementasikan ike idalam isebuah ipendekatan 

ipemberdayaan imasyarakat. iPemberdayaan imasyarakat iadalah isebuah ipendekatan iyang 

imemberikan ikesempatan, idan iwewenang iyang ilebih ibesar ikepada imasyarakat iuntuk 

imengelola iproses ipembangunan isosial i(Soetomo, i2011: i69). iBerkenaan idengan ipemaknaan 

ikonsep ipemberdayaan imasyarakat, iIfe idan iTisoriero i(2006) imenyatakan ibahwa ikonsep 

ipemberdayaan i(empowerment) isebagai iupaya imemberikan iotonomi, iwewenang, idan 
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ikepercayaan ikepada isetiap iindividu idalam isuatu iorganisasi, iserta imendorong imereka iuntuk 

ikreatif iagar idapat imenyelesaikan itugasnya isebaik imungkin. iSedangkan imenurut iChambers 

i(1995), ipemberdayaan imasyarakat iadalah isebuah ikonsep ipembangunan iekonomi iyang 

imerangkum inilai-nilai isosial. iKonsep iini imencerminkan iparadigma ibaru ipembangunan, iyakni 

iyang ibersifat"people-centered, iparticipatory, iempowering, iand isustainable". iKemudian 

imenurut iPayne i(dalam iAdi, i2013: i205-206), ipemberdayaan imasyarakat iadalah imembantu 

iklien imemperoleh idaya iuntuk imengambil ikeputusan idan imenentukan itindakan iyang iakan iia 

ilakukan iyang iterkait idengan idiri imereka, itermasuk imengurangi iefek ihambatan ipribadi idan 

isosial idalam imelakukan itindakan. iHal iini idilakukan imelalui ipeningkatan ikemampuan idan irasa 

ipercaya idiri iuntuk imenggunakan idaya iyang iia imiliki, iantara ilain imelalui itransfer idaya idari 

ilingkungan. 

iAdapun ipemberdayaan imasyarakat isenantiasa imenyangkut idua i ikelompok iyang 

isaling iterkait, iyaitu imasyarakat isebagai ipihak iyang idiberdayakan idan i ipihak iyang imenaruh 

ikepedulian isebagai ipihak iyang imemberdayakan. iSementara i imenurut iKorten i(dalam 

iSoetomo, i2011: i88-89), imemahami i ipower iatau i iempowerment itidak icukup idari idimensi 

idistributif, iakan itetapi ijuga idari idimensi igeneratif, ikarena isuatu ikelompok ihanya iakan 

imemperoleh itambahan iatau ipeningkatan ipower idengan imengurangi ipower iyang iada ipada 

ikelompok ipowerholder. Sehubungan idengan ihal iini, iKorten i(dalam iSoetomo, i2011) ipun 

imenjelaskan ibahwa iproses idan imekanisme iperumusan iprogram ipembangunan imasyarakat 

ijuga idapat idilakukan imelalui iidentifikasi imasalah idan ikebutuhan idari imasyarakat iyang 

ibersangkutan idalam ibentuk iprogram ipembangunan iyang idirencanakan idan idilaksanakan ioleh 

imasyarakat isendiri. iDengan idemilikian, imelalui imekanisme iini idapat idikatakan ibahwa iproses 

ipembangunan imasyarakat iberasal idari, ioleh idan iuntuk imasyarakat i(Soetomo, i2011: i75). I 

Sementara imenurut iUndang i– iUndang iNomor i11 itahun i2009 itentang iKesejahteraan 

iSosial, i ipemberdayaan imasyarakat imerupakan iupaya iyang idiarahkan iuntuk imewujudkan 

iwarga inegara iyang imengalami imasalah isosial iagar imempunyai idaya, isehingga imampu 

imemenuhi ikebutuhan idasarnya. iAdapun itujuan ipemenuhan ikebutuhan idasar iini iadalah 

itujuan iawal iagar isecara ibertahap ikehidupan iyang ilebih iberkualitas idan ikemandirian idapat 

idicapai. iPemberdayaan isosial isecara isimultan ijuga idiarahkan iagar iseluruh ipotensi 

ikesejahteraan isosial idapat idibangun imenjadi isumber ikesejahteraan isosial iyang imampu 

iberperan ioptimal idalam ipenyelenggaraan ikesejahteraan isosial. 

Dilihat idari ipemikiran iyang imenempatkan imasyarakat isebagai isubyek ipembangunan 

idengan imelakukan ipemberdayaan, isekiranya imodel ipemberdayaan imasyarakat idinilai idapat 

imenjadi ijembatan ibagi imasyarakat iuntuk idapat imengelola imasa idepannya. iSingkatnya, 

iproses ipemberdayaan ipun imengandung idua ikecenderungan i(Sumodiningrat, i1999). iPertama, 

iproses ipemberdayaan iyang imenekankan ipada iproses imemberikan iatau imengalihkan 

isebagian ikekuasaan, ikekuatan, i iatau ikemampuan ikepada imasyarakat iagar iindividu iyang 

ibersangkutan imenjadi ilebih iberdaya i(survival iof ithe ifittes). iKecenderungan iini idisebut 

isebagai ikecenderungan iprimer idari ikonsep ipemberdayaan. iKedua, ikecenderungan isekunder 

iyang imenekankan ipada iproses imenstimulasi, imendorong, iatau imemotivasi iagar iindividu 

imemliki ikemampuan iatau ikeberdayaan iuntuk imenentukan iapa iyang imenjadi ipilihan 

ihidupnya imelalui iproses idialog. iKedua ikecenderungan iinipun imempunyai iketerkaitan i isatu 

isama ilain, idi imana iterwujudnya ikecenderungan iprimer iseringkali iharus i idimulai idengan 

iadanya ikecenderungan isekunder iterlebih idahulu. I 
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Sementara idalam ikaitannya idengan iproses ipemberdayaan iini iPrijono idan iPranarka 

i(1996: i262) imengemukakan igerakan ipemberdayaan idapat idilihat idari iberbagai imacam ipola 

idan ipendekatan, iada iyang iradikal idan iada iyang imoderat. iYang iradikal ibermaksud 

imenjungkir ibalikan ikondisi idan isituasi. iSedangkan iyang imoderat iberusaha imengadakan 

iperubahan isecara ievalusioner. iKemudian imenurut iKartasasmita i(1997: i11-12) 

imemberdayakan iadalah iupaya iuntuk imeningkatkan iharkat idan imartabat ilapisan imasyarakat 

iyang idalam ikondisi isekarang itidak imampu iuntuk imelepaskan idiri idari iperangkap ikemiskinan 

idan iketerbelakangan. iDengan ikata ilain imemberdayakan iadalah imemampukan idan 

imemandirikan imasyarakat. iUsman i(2004: i20) imengungkapkan ibahwa ipemberdayaan 

imasyarakat iadalah isebuah iproses idalam ibingkai iusaha imemperkuat iapa iyang ilazim idisebut 

icommunity iself ireliance iatau ikemandirian. iKemudian itujuan ipemberdayaan imenurut iIfe idan 

iTisoriero i(2006), iyaitu imemuat idua ipengertian ikunci, iyakni ikekuasaan idan ikelompok ilemah. 

iKekuasaan idiartikan ibukan ihanya imenyangkut ikelompok ipolitik idalam iarti isempit, imelainkan 

ikekuasaan iatau ipenguasaan ipenerima imanfaat iatas: i(Ife idan iTisoriero, i2006) 

a.  Pilihan ipersonal idan ikesempatan ihidup: ikemampuan idalam imembuat ikeputusan 
imengenai igaya ihidup, itempat itinggal, ipekerja. 

b.  Pendefinisian ikebutuhan: ikemampuan imenentukan ikebutuhan iselaras idengan 
iaspirasi idan ikeinginannya. 

c.  Lembaga: ikemampuan imenjangkau imenggunakan idan imempengaruhi ipranata 
imasyarakat, iseperti ilembaga ikesejahteraan isosial, ipendidikan, ikesehatan. 

d.  Ide iatau igagasan: ikemampuan imengekspresikan idan imenyumbangkan igagasan 
idalam isuatu iforum iatau idiskusi isecara ibebas idan itanpa itekanan. 

e.  Sumber: ikemampuan imemobilisasi isumber iformal, iinformal idan imasyarakat. 
f.  Aktifitas iekonomi: ikemampuan imemanfaatkan idan imengelola imekanisme 

iproduksi, idistribusi idan ipertukaran ibarang iserta ijasa. 
g.  Reproduksi: ikemampuan idalam ikaitannya idengan iproses ikelahiran, iperawatan 

ianak, ipendidikan idan isosialisasi. 
 

Sementara imenurut iHogan i(dalam iAdi, i2013: i212), ipemberdayaan imasyarakat 

iterdapat ilima itahapan, iyaitu: 

a.  Menghadirkan ikembali ipengalaman iyang imemberdayakan idan itidak 
imemberdayakan; 

b.  Mendiskusikan ialasan imengapa iterjadi ipemberdayaan idan ipenidakberdayaan; 
c.  Mengidentifikasikan isuatu imasalah iataupun iproyek; 
d.  Mengidentifikasikan ibasis idaya iyang ibermakna iuntuk imelakukan iperubahan; 
e.  Mengembangkan irencana iaksi idan imengimplementasikannya. 

 

Berdasarkan iuraian idi iatas, imaksud idari ipemberdayaan imasyarakat iadalah iuntuk 

imemberdayakan imasyarakat iagar idapat imemiliki ikeberdayaan. iDimana ikeberdayaan 

idalam ikonteks imasyarakat iadalah ikemampuan iindividu iyang ibersenyawa idalam 

imasyarakat iuntuk imembangun ikeberdayaan imasyarakat iyang i ibersangkutan. iMasyarakat 

iyang imampu idikatakan iberdaya ijika i imereka imemiliki ikekuatan ifisik idan imental iyang 

ikuat idan iterdidik i(Kartasasmita, i1997). iBukan iitu isaja iyang i imenjadi isumber 

ikeberdayaan ibagi imasyarakat, inilai ikekeluargaan idan igotong iroyong ijuga imenjadi ipoin 

idi idalam imembentuk ikeberdayaan imasyarakat. iMasyarakat iyang iberdaya iakan 

imembentuk ikebertahanan idi isegala iaspek ikehidupan, ihingga ipada iakhirnya imasyarakat 

iakan ilebih imandiri. iIni iyang imenjadi ititik iakhir idari ipemberdayaan i imasyarakat. 
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Untuk imengetahui ifokus idan itujuan ipemberdayaan isecara ioperasional, imaka 

iperlu idiketahui iberbagai iindikator ikeberdayaan iyang idapat imenunjukkan iseseorang iitu 

iberdaya iatau itidak. iSehingga iketika isebuah iprogram ipemberdayaan idiberikan, isegenap 

iupaya idapat idikonsentrasikan ipada iaspekaspek iapa isaja idari isasaran iperubahan 

i(misalnya ikeluarga imiskin) iyang iperlu idioptimalkan. iUNICEF i(2012) imengajukan i5 

idimensi isebagai itolak iukur ikeberhasilan ipemberdayaan imasyarakat, iterdiri idari 

ikesejahteraan, iakses, ikesadaran ikritis, ipartisipasi idan ikontrol. iLima idimensi itersebut 

iadalah ikategori ianalisis iyang ibersifat idinamis, isatu isama ilain iberhubungan isecara 

isinergis, isaling imenguatkan idan imelengkapi. iBerikut iadalah iuraian ilebih irinci idari 

imasing-masing idimensi: i 

a. Kesejahteraan i 
Dimensi iini imerupakan itingkat ikesejahteraan imasyarakat iyang idiukur idari 

itercukupinya ikebutuhan idasar iseperti isandang, ipapan, ipangan, ipendapatan, ipendidikan idan 
ikesehatan. i 
 

b. Akses i 
Dimensi iini imenyangkut ikesetaraan idalam iakses iterhadap isumber idaya idan imanfaat 

iyang idihasilkan ioleh iadanya isumber idaya. iTidak iadanya iakses imerupakan ipenghalang 
iterjadinya ipeningkatan ikesejahteraan. iKesenjangan ipada idimensi iini idisebabkan ioleh itidak 
iadanya ikesetaraan iakses iterhadap isumber idaya iyang idipunyai ioleh imereka iyang iberada idi 
ikelas ilebih itinggi idibanding imereka idari ikelas irendah, iyang iberkuasa idan idikuasai, ipusat idan 
ipinggiran. iSumber idaya idapat iberupa iwaktu, itenaga, ilahan, ikredit, iinformasi, iketerampilan, 
idan isebagainya. i 
 
c. Kesadaran ikritis i 

Kesenjangan iyang iterjadi idalam ikehidupan imasyarakat ibukanlah itatanan ialamiah iyang 
iberlangsung idemikian isejak ikapanpun iatau isematamata imemang ikehendak iTuhan, imelainkan 
ibersifat istruktural isebagai iakibat idari iadanya idiskriminasi iyang imelembaga. iKeberdayaan 
imasyarakat ipada itingkat iini iberarti iberupa ikesadaran imasyarakat ibahwa ikesenjangan 
itersebut iadalah ibentukan isosial iyang idapat idan iharus idiubah. 

 
d. Partisipasi i 

Keberdayaan idalam itingkat iini iadalah imasyarakat iterlibat idalam iberbagai ilembaga iyang 
iada idi idalamnya. iArtinya, imasyarakat iikut iandil idalam iproses ipengambilan ikeputusan idan 
idengan idemikian imaka ikepentingan imereka itidak iterabaikan. i 

 
e. Kontrol i 

Keberdayaan idalam ikonteks iini iadalah isemua ilapisan imasyarakat iikut imemegang 
ikendali iterhadap isumber idaya iyang iada. iArtinya, idengan isumber idaya iyang iada, isemua 
ilapisan imasyarakat idapat imemenuhi ihakhaknya, ibukan ihanya isegelintir iorang iyang iberkuasa 
isaja iyang imenikmati isumber idaya, iakan itetapi isemua ilapisan imasyarakat isecara ikeseluruhan. 
iMasyarakat idapat imengendalikan iserta imengelola isumber idaya iyang idimiliki. i 

 
Berdasarkan iindikator idi iatas, imenurut iUNICEF i(2012) iindikator ikeberhasilan tersebut 

iberusaha imengukur ikeberhasilan iprogram ipemberdayaan imasyarakat iyang mencakup ihal-hal 
isebagai iberikut: i 
a.  Berkurangnya ijumlah ipenduduk imiskin. i 
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b.  Berkembangnya iusaha ipeningkatan ipendapatan iyang idilakukan ioleh ipenduduk imiskin 
idengan imemanfaatkan isumber idaya iyang itersedia. 

c.  Meningkatnya ikepedulian imasyarakat iterhadap iupaya ipeningkatan ikesejahteraan 
ikeluarga imiskin idi ilingkungannya. i 

d.  Meningkatnya ikemandirian ikelompok iyang iditandai idengan imakin iberkembangnya iusaha 
iproduktif ianggota idan ikelompok, imakin ikuatnya ipermodalan ikelompok, imakin irapinya 
isistem iadministrasi ikelompok, iserta imakin iluasnya iinteraksi ikelompok idengan ikelompok 
ilain idi idalam imasyarakat. 

e.  Meningkatnya ikapasitas imasyarakat idan ipemerataan ipendapatan iyang iditandai ioleh 
ipeningkatan ipendapatan ikeluarga imiskin iyang imampu imemenuhi ikebutuhan ipokok idan 
ikebutuhan isosial idasarnya. 

 
Tujuan ipemberdayaan iadalah imembentuk iindividu idan imasyarakat imenjadi 

imandiri. iKemandirian itersebut imeliputi ikemandirian iberpikir, ibertindak idan 

imengendalikan iapa iyang imereka ilakukan. iKemandirian imasyarakat iadalah imerupakan 

isuatu ikondisi iyang idialami ioleh imasyarakat idan iditandai ikemampuan imemikirkan, 

imemutuskan iserta imelakukan isesuatu iyang idipandang itepat idemi imencapai ipemecahan 

imasalah iyang idihadapi idengan imempergunakan idaya, ikekuatan iatau ikemampuan iyang 

idimiliki. iDaya, ikekuatan iatau ikemampuan iyang idimaksud iadalah ikemampuan ikognitif, 

ikonatif, ipsikomotorik idan iafektif iserta isumber idaya ilainnya iyang ibersifat ifisik-material. 

iPencapaian itujuan itersebut itentu itidak isemudah imembalik itelapak itangan, itetapi 

imembutuhkan iupaya idan ikerja ikeras iyang iserius idari isemua ipihak iyang idalam 

ipenelitian iini idisebut isebagai ipelaku ipemberdayaan. iPelaku ipemberdayaan iharus idapat 

iberperan isebagai imotivator, imediator idan ifasilitator iyang ibaik. i 

Adapun ipara ipelaku ipemberdayaan imasyarakat idalam ikonteks ipembangunan 

isosial imenurut iMidgley i(2005: i150-183), idiantaranya: i 

a. Pembangunan isosial imelalui iindividu i(Social iDevelopment iby iIndividuals). iDimana 
iindividu-individu idalam imasyarakat isecara iswadaya imembentuk iusaha ipelayanan 
imasyarakat iguna imemberdayakan imasyarakat. iPendekatan iini ilebih imengarah ipada 
ipendekatan iindividualis iatau iperusahaan i(individualist iorenterprise iapproach); i 

b. Pembangunan iSosial imelalui iKomunitas i(Social iDevelopment iby 
iCommunities).Dimana ikelompok imasyarakat isecara ibersama-sama iberupaya 
imengembangkan ikomunitas ilokalnya. iPendekatan iini ilebih idikenal idengan inama 
ipendekatan ikomunitarian i(communitarian iapproach); idan i 

c. Pembangunan iSosial imelalui iPemerintah i(Social iDevelopment iby iGovernments), 
idimana ipembangunan isosial idilakukan ioleh ilembaga-lembaga idi idalam iorganisasi 
ipemerintah i(government iagencies). iPendekatan iini ilebih idikenal idengan inama 
ipendekatan istatis i(statist iapproach). 

 

Pada iera ireformasi idan idesentralisasi isaat iini ituntutan iterhadap ipelaku 

ipemberdayaan iyang imemiliki ikemampuan iyang imemadai isemakin imenguat. iPelaku 

ipemberdayaan itidak ihanya idituntut iuntuk imemperkaya ipengetahuannya, imelainkan 

imereka idituntut imeningkatkan iketrampilannya idalam imendesain iprogram 

ipemberdayaan. iLantas imuncul ipertanyaan, ikemampuan iseperti iapa iyang iharus idimiliki 

ioleh ipelaku ipemberdayaan?. iMenurut iTjokrowinoto i(2002) ibentuk ikemampuan iyang 

idianggap isangat irelevan idengan ikualitas ipelaku ipemberdayaan, iyakni: i 

a. Kemampuan iUntuk iMelihat iPeluang-Peluang iYang iAda; i 
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b. Kemampuan iUntuk iMengambil iKeputusan iDan iLangkah-Langkah iYang iDianggap 
Prioritas iDengan iMengacu iPada iVisi, iMisi iDan iTujuan iYang iIngin iDicapai; 

c. Kemampuan iMengidentifikasikan iSubjek-Subjek iYang iMempunyai iPotensi 
Memberikan iInput iDan iSumber iBagi i iProses iPembangunan; 

d. Kemampuan iMenjual iInovasi iDan iMemperluas iWilayah iPenerimaan iProgram-
Program iYang iDiperuntukkan iBagi iKaum iMiskin; iDan i 

e. Kemampuan iMemainkan iPeranan iSebagai iFasilitator iAtau iMeningkatkan 
Kemampuan iMasyarakat iUntuk iTumbuh iBerkembang iDengan iKekuatan iSendiri. i 

 

Keterpaduan ikelima ikemampuan ipelaku ipemberdayaan itersebut ipatut idijadikan 

irujukan iatau ipedoman ioleh iseluruh iunsur istakeholders, iterutama iyang imempunyai 

itanggung ijawab ilangsung iterhadap ikeberhasilan ipembangunan idan ipenanggulangan 

ikemiskinan. iNamun idukungan ikelima ikemampuan iini ipun itidak iakan iberarti ikalau itidak 

idisertai idengan isikap iperilaku iadil idan ikomitmen iyang ikuat. iSementara iitu iOwin i(2004) 

imenambahkan ibahwa iada itujuh isyarat ikemampuan iumum iyang iharus idimiliki ipelaku 

ipemberdayaan idan ikesemuanya iharus iterefleksi idalam ikegiatan iaksi iprogram, iyakni 

ikemampuan iuntuk: i(1) imempertahankan ikeadilan, i(2) imempertahankan ikejujuran, i(3) 

imelakukan iproblem isolving, i(4) imempertahankan ivisi-misi, i(5) imemfasilitasi, i(6) imenjual 

iinovasi, idan i(7) ifasilitasi iyang ibertumpu ipada ikekuatan imasyarakat isendiri. i 

Berkaitan idengan itugas ipelaku ipemberdayaan isebagai ifasilitator, iParsons, 

Jorgensen idan iHernandez i(1994) imemberikan ikerangka iacuan isebagai iberikut; i 

a. Mendefenisikan iSiapa iYang iAkan iDilibatkan iDalam iPelaksanaan iKegiatan; 
b. Mendefenisikan iTujuan iKeterlibatan; 
c. Mendorong iKomunikasi iDan iRelasi, iSerta iMenghargai iPengalaman iDan iPerbedaan-

Perbedaan; 
d. Memfasilitasi iKeterikatan iDan iKualitas iSinergi iSebuah iSistem: iMenemukan 

iKesamaan iDan iPerbedaan; 
e. Memfasilitasi iPendidikan iMembangun iPengetahuan iDan iKeterampilan; 
f. Memberikan iContoh iDan iMemfasilitasi iPemecahan iMasalah iBersama iMendorong 

iKegiatan iKolektif; i 
g. Mengidentifikasi iMasalah-Masalah iPrioritas iYang iAkan iDipecahkan iBersama iDan 

iMemfasilitasi iPenetapan iTujuan; 
h. Merancang iSolusi-Solusi iAlternatif; 
i. Mendorong iPelaksanaan iTugas; idan i 
j. Memecahkan iKonflik/Masalah. i 

 
b. Analisis Capaian Hasil Kegiatan Pelatihan  
                Dari beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan ini, hasil yang dicapai secara garis besar 

cukup memberi dampak yang signifikan terhadap remaja yang mengikuti pelatihan desain grafis 

dan teknik cetak digital. Dengan menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat, maka 

masyarakat secara aktif mendukung kegiatan ini. Sehingga tim tidak mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut. Adapun secara rinci, penjelasan mengenai capaian yang 

didapat beserta analisanya dari beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Capaian Hasil Tahap I 
Terciptanya suatu persaman visi dan misi diantara kelompok kerja atau tim, serta kesiapan 
mental dalam menjalankan kegiatan dengan melakukan perencanaan yang matang dan sharing 
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dalam intern tim, serta melakukan langkah-langkah strategi yang tepat dalam pelaksanaannya. 
Selain itu dalam capaian tahap 1 ini, tim berhasil membuat silabus dan modul pelatihan. 
 
2. Capaian Hasil Tahap II 
Adanya pemetaan karakteristik masyarakat sasaran. Sehingga tim mendapat informasi tentang 
masyarakat sekitar, yang kemudian ini menjadi referensi tim dalam menentukan pendekatan 
pelatihan yang dilakukan. Pada tahap ini tim juga mulai menjalin interaksi dengan ketua RT, RW 
dan masyarakat sasaran. Selain itu pada tahapan ini, tim pun membuat berbagai surat perizinan 
dalam pelaksanaan kegiatan kepada pihak-pihak yang terkait.  
 
3. Capaian Hasil Tahap III 
Pada tahap ini tercapainya negosiasi penyewaan rental komputer sebagai tempat pelatihan, 
memperbanyak bahan silabus dan modul pelatihan, serta pembelian serta penyewaan bahan 
dan alat untuk kegiatan pelatihan teknik cetak digital, seperti pembelian kaos polos,  paper 
glossy, dan penyewaan printer khusus cetak paper glossy dan alat pemanas kertas.  
 
4. Capaian Hasil Tahap IV 
Terlaksananya pelatihan desain grafis dan teknik cetak digital. Dalam pelaksanaan kegiatan, 
antusias yang cukup tinggi dari para peserta pelatihan. Sehingga tercipta kepuasan tersendiri 
baik bagi peserta maupun tim sendiri. Dari pelatihan terlihat adanya suatu penambahan dan 
peningkatan ketrampilan para peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan desain garfish dan 
cetak digital.  
 
Membantu pemerintah setempat dalam menangani keterbatasan ketrampilan kerja para 
remaja di RT. 006, RW 014 yang putus sekolah. Dalam hal ini melalui kegiatan pelatihan yang 
dilakukan oleh tim membantu menambah ketrampilan kerja para remaja setempat yang putus 
sekolah. Sehingga ketrampilan ini nantinya dapat menjadi modal mereka dalam mencari 
pekerjaan.  
 
5. Capaian Hasil Tahap V 
Adanya suatu konsep yang telah disempurnakan terhadap  kegiatan yang dianggap perlu 
diperbaiki dan meminta saran dan kritik dari peserta dalam setiap kegiatan secara mendetail 
selama kegiatan pelatihan berlangsung.  Dari hasil evaluasi kegiatan, secara umum kegiatan 
yang telah dilaksanakan berjalan dengan baik dan sesuai harapan. Hal ini dibuktikan dari 
pendapat para peserta dalam kuesioner. Selain itu adanya suatu ikatan silaturahmi antara 
institusi kampus dengan masyarakat sasaran.  
 

6. Capaian Hasil Tahap IV 
Selesainya laporan kegiatan pengabdian masyarakat dan kemudian diserahkan kepada pihak 
fakultas sebagai bentuk pertanggungjawaban tim dalam melaksanakan kegiatan ini. 
 

Secara umum subtansi dari capaian kegiatan berjalan dengan lancar dan berhasil. 

Keberhasilan ini tidak hanya diukur dari ketercapaian tujuan pelatihan, tetapi juga kepuasan 

peserta setelah mengikuti kegiatan tersebut. Tanggapan dari para peserta sangat positif di 

mana seluruh peserta merasakan manfaat yang didapatkan setelah mengikuti kegiatan 

pelatihan ini. Secara umum, para peserta berpendapat bahwa kegiatan workshop ini 

bermanfaat dalam hal: 
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1. Memperluas wawasan dan pemahaman peserta mengenai peluang usaha bisnis ditengah 
keterbatasan latarbelakang pendidikan peserta.  

2. Membantu perserta dalam memberikan ketrampilan tambahan dalam bidang konputer 
dan desain grafis serta cetak digital.  

3. Memberikan kesadaran kepada peserta untuk mengedepankan semangat belajar dan 
berusaha dalam mencapai kesuksesan hidup ditengah keterbatasan latarbelakang 
pendidikan mereka.  

 
Simpulan 
Beberapa kesimpulan yang dapat tim ambil dari pelaksanaan kegiatan pelatihan desain grafis 
ini sebagai berikut: Pelatihan desain grafis sebagai kegiatan peningkatan ketrampilan kerja bagi 
remaja putus sekolah di RT.006 RW.014 Cengkareng Barat Jakarta Barat dapat memberikan 
manfaat yang lebih kepada masyarakat. Selain itu kegiatan ini juga dapat menyadarkan 
masyarakat khususnya para orang tua mengenai pentingnya pendidikan bagi masa depan anak. 
Pelatihan desain grafis yang menggunakan pendekatan masyarakat dari bawah (buttom up 
Strategy) dengan lebih mengutamakan partisipasi ini mampu meningkatkan ketrampilan kerja 
para remaja yang putus sekolah melalui pelatihan desain grafis dan teknik cetak digital.  
Pelatihan desain grafis ini menjadi perwujudan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi bagi 
para sivitas akademik UNJ. Selain dapat menerapkan keilmuan yang dipelajari diruang kuliah, 
dilapangan juga dapat menumbuhkan kesadaran untuk peduli terhadap realitas sosial yang 
dihadapi masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat di RT.006 RW.014 Cengkareng Barat 
Jakarta Barat.  
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